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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang masalah 

Pendidikan merupakan sarana yang terpenting dalam meningkatkan 

kualitas dalam memberikan ajaran terhadap perkembangan individu, maka dari itu 

sekolah mempunyai peranan penting dalam mambimbing siswa untuk dapat 

mencapai taraf perkembangan melalui pemenuhan tugas-tugas perkembangan 

secara optimal. Secara formal pendidikan dilaksanakan sejak usia dini hingga ke 

jenjang perguruan tinggi, namun pada hakikatnya pendidikan akan berlangsung 

seumur hidup sejak lahir hingga dewasa. Pendidikan berasal dari bahasa Yunani 

yang dapat diterjemahkan sebagai bentuk membimbing dan memimpin. 

Selanjutnya pendidikan diartikan sebagai kegiatan peningkatan sikap dan perilaku 

yang dilakukan secara dan dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu.  

Seiringnya dengan adanya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

sekarang ini maka pendidikan dituntut untuk maju. Salah satu peningkatan mutu 

pendidikan nasional adalah melalui metode belajar mengajar yang diterapkan di 

sekolah. Melalui metode tersebut diharapkan dapat menumbuhkan sikap serta 

perilaku yang kreatif dan inovatif kepada siswa. Pendidikan nasional perlu 

dilaksanakan secara terpadu dan sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan 

kemajuan teknologi. Kemampuan berpikir kreatif saat ini memang sangat 

dibutuhkan oleh seseorang alam menghadapi kemajuan dan perkembangan 

zaman. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.23 Tahun 2006 menyebutkan 

bahwa standar kompetesi kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan alam dan 

teknologi jenjang sekolah dasar memiliki tujuan untuk membangun dan 

menerapkan informasi, pengetahuan, dan teknologi secara logis, kritis, kreatif, dan 

secara mandiri. Kenyataannya, banyak siswa yang memiliki kemampuan berpikir 

kreatif tetapi sulit diketahui sehingga berpikir kreatif menarik menjadi 

permasalahan dikalangan peneliti. 

Pembelajaran tematik dapat mengembangkan keaktifan siswa dalam 

menggali dan menemukan konsep secara bermakna pada ranah kognitif, afektif, 
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dan psikomotorik. Dalam menerapkan kurikulum 2013 guru dituntun untuk kreatif 

dan menciptakan kegiatan belajar mengajar sesuai dengan rumusan kurikulum dan 

didukung metode dan media pembelajaran yang bervariasi sesuai dengan kondisi 

sekolah.Pada pembelajaran tematik terdapat beberapa mata pelajaran yakni 

pelajaran Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, IPS, dan SbdP. Pada penelitian ini 

peneliti hanya memfokuskan pada mata pelajaran IPA. 

Susanto (2016:189) menjelaskan dua aspek akan tercapai jika guru 

membangun kemampuan kreativitas siswa. Kreativitas yang tinggi maka potensi 

dan keterampilan siswa akan berkembang.Satu tujuan dari pendidikan sebagai 

sarana prasana untuk mengembangkan potensi dan kemampuan agar menjadi anak 

yang kreatif. Potensi yang harus dikembangkan untuk menghadapi perkembangan 

pada zaman sekarang hanya kecerdasan melainkan juga kreativitas siswa.Satu 

tujuan dari pendidikan yang disebutkan diatas adalah untuk mengembangkan 

potensi siswa agar dapat menjadi anak yang kreatif atau memiliki kreativitasyang 

tinggi. Susanto (2016: 109) menjelaskan kreativitas adalah kemampuan 

mengungkapkan hubungan-hubungan baru, melihat sesuatu dari sudut pandang 

baru dan membentuk kombinasi baru dari dua konsep atau lebih yang dikuasai 

sebelumnya, maka berpikir kreatif dapat dimaknai dengan berpikir yang dapat 

menghubungkan atau melihat sesuatu dari sudut pandang baru. Kemampuan 

berpikir kreatif tidak hanya untuk menghasilkan ide atau gagasan baru melainkan 

menghasilkan banyak pemecahan dan mengatasi sebuah permasalahan. 

Pemerintah di Indonesia menanamkan kebijakan untuk menyikapi masalah 

yang memberlakukan social distancing kepada seluruh lapisan masyarakat. Bukan 

hanya itu, PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) juga diberlakukan 

dibeberapa kota besar di Indonesia kebijakan ini telah tertuang dalam PP Nomor 

21 Tahun 2020. Kebijakan tersebut diberlakukan guna memutus mata rantai 

penyebaran Covid-19. Pemerintah telah menetapkan kebijakan belajar dari rumah 

atau biasa disingkat BDR melalui Surat Edaran Mendikbud Nomor 

36962/MPK.A/HK/2020 yang berisikan bahwa pembelajaran harus dilakukan 

secara dari supaya Corona Virus Desease (Covid-19) dapat dicegah 

penyebarannya melalui pembelajaran daring/jarak jauh dan dilaksanakan untuk 
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memberikan pengalaman belajar. Hal tersebut berdampak  pada berbagai aktivitas 

termasuk diantaranya aktivitas belajar mengajar ilmu pengetahuan yang terbatas. 

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi memungkinkan 

semua individu untuk memiliki kemampuan berpikir kreatif agar dapat memilih 

dan mengolah informasi pada perkembangan pada saat ini. 

Guru memiliki peran yang sangat penting untuk menentukan kualitas 

pembelajaran yang dilaksanakan. Guru menjadi komponen yang menentukan hasil 

atau tidaknya pendidikan tersebut. Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran 

yang berdasarkan pada prinsip-prinsip, proses yang dapat menumbuhkan sikap 

ilmiah siswa terhadap konsep-konsep IPA. Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 

dilakukan dengan penyelidikan sederhana dan bukan hafalan terhadap kumpulan 

konsep IPA. Kegiatan tersebut pembelajaran IPA akan mendapat pengalaman 

langsung melalui pengamatan, diskusi, dan penyelidikan sederhana (Susanto, 

2016: 170). Kumala (2016:6) mengemukakan bahwa “Ilmu pengetahuan alam 

membahas gejala-gejala alam yang disusun secara sistematis yang didasarkan 

pada hasil percobaan dan pengamatan yang dilakukan oleh manusia. Berdasarkan 

pengertian tersebut pembelajaran IPA bukan sekedar ilmu pengetahuan yang 

mempelajari teori dan gejala alam semata melainkan juga ilmu yang digunakan 

untuk mengembangkan banyak ide bervariasi yang sebelumnya tidak ada, serta 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif.  

Kaitanya dengan kemampuan berpikir kreatif IPA yang dapat 

memengaruhi semangat dan motivasi belajar siswa sejalan dengan pendapat 

Sudarwan (2002:2) mengemukakan motivasi sebagai dorongan, kebutuhan, 

semangat, kekuatan, tekanan, atau mekanisme psikologis yang mendorong 

seseorang atau sekelompok orang untuk mencapai prestasi tertentu sesuai dengan 

apa yang dikehendakinya. Clayton Alderfer (dalam Nashar,2004:42) Motivasi 

belajar adalah kecenderungan siswa dalam melakukan kegiatan belajar yang 

didorong oleh hasrat untuk mencapai prestasi atau hasil belajar sebaik mungkin. 

Nashar (2004:11) mengungkapkan motivasi belajar yang dimiliki siswa dalam 

setiap kegiatan belajar sangat berperan aktif untuk meningkatkan prestasi belajar 

siswa dalam mata pelajaran tertentu. Berdasarkan pengertian para ahli diatas dapat 
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disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah suatu dorongan seseorang atau siswa 

dapat meningkatkan hasil belajar dan prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran 

tertentu.  

Kenyatannya pada pernyelesaian soal pelajaran IPA siswa masih 

mengalami kesulitan mengembangkan kemampuan berpikir kreatif selama 

menyelesaikan soal pada pelajaran IPA. Berdasarkan hasil observasi pada 

September 2020, pada saat pembelajaran daring di SDN 2 Sengon Bugel 

diperoleh informasi dari siswa kelas V yang tergolong kemampuan berpikir 

kreatif yang rendah. Hal tersebut terlihat dari siswa menghasilkan gagasan yang 

beragam dan ketidakmampuan antar siswa untuk bertukar pendapat. Kondisi 

tersebut terjadi karena Proses pembelajaran yang digunakan secara daring oleh 

guru, namun hanya beberapa siswa yang aktif bertanya. Hal tersebut membuat 

motivasi belajar siswa rendah, karena dilakukan secara online. Serta kurangnya 

pendampingan orang tua selama pembelajaran dirumah akibatnya siswa merasa 

kebingungan dalam bertanya dan menyelesaikan soal yang diberikan guru selama 

pembelajaran daring.  

Peneliti juga mendapatkan data nilai hasil belajar siswa mata pelajaran 

IPA yang diperoleh dari guru kelas V yang berjumlah 20 siswa SDN 2 

Sengonbugel menunjukkan bahwa masih ada siswa yang belum mencapai KKM. 

Berdasarkan data tahun 2019/2020 yang diperoleh pada daftar nilai mata pelajaran 

IPA kelas V nilai KKM yang ditentukan yaitu Hasil observasi pretest di SDN 2 

Sengon Bugel, pada tanggal 27 november 2020 maka diperoleh nilai hasil belajar 

siswa menunjukkan bahwa hasil memperoleh rata-rata 70 dan ketuntasan klasikal 

45 %, Sehingga belum tuntas sesuai KKM. Sementara KKM yang ditetapkan 

adalah 70. Dari data hasil belajar tersebut menunjukkan perlu adanya kemampuan 

berpikir kreatif siswa untuk mengetahui sampai dimana tingkat berpikir kreatif 

siswa. Setiap siswa memiliki tingkat kreativitas yang berbeda-beda, perbedaan 

tersebut dapat berpengaruh dari hasil belajar IPA. Selanjutnya dari kemampuan 

berpikir kreatif yang berbeda-beda dalam pembelajaran IPA akan disesuaikan 

dengan kemampuan tingkat berpikir siswa.Tentu hal tersebut berdampak pada 

pola pikir siswa yang akan kesulitan dalam menyelesaikan masalah dalam 
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pembelajaran, apalagi pada pembelajaran tematik siswa dituntut untuk kreatif dan 

aktif dalam pembelajaran disekolah dasar.  

Siswa kreatif dalam berpikir untuk memecahkan masalah merupakan salah 

satu tujuan yang harus dicapai dari mata pelajaran IPA. Ramadhani dan Nuryanis 

(2017:55) mengungkapkan bahwa berpikir kreatif merupakan pemikiran yang 

bersifat keaslian dan relektif dan menghasilkan suatu produk yang komplek dalam 

permasalahan IPA. Berpikir tersebut merupakan ide-ide baru dan menentukkan 

efektivitas. Yuliani dkk (2017: 51) mengemukakan indikator berpikir kreatif yaitu 

1) Kemampuan berpikir lancar (fluency), mengajukan banyak pertanyaan, 

kemampuan mengemukakan ide-ide yang serupa untuk memecahkan suatu 

masalah, 2) Kemampuan berpikir luwes (flexibility), memberikan bermacam-

macam penafsiran (interpretasi) terhadap suatu masalah. 3) Kemampuan berpikir 

orisinil (originality), memberikan bermacam-macam penafsiran (interpretasi) 

terhadap suatu masalah, 4) Kemampuan merinci (elaboration), mengembangkan 

atau memperkaya gagasan orang lain.  

Teori diatas dapat disimpulkan bahwa, berpikir kreatif sangat penting 

dalam proses pembelajaran karena dengan berpikir kreatif dapat menumbuhkan 

kondisi dalam berlansungnya proses pembelajaran, serta adanya ide yang dapat 

ditemukan untuk memecakan masalah yang diberikan guru. Tanpa adanya 

kemampuan berpikir kreatif maka pembelajaran di sekolah dasar tidak berjalan 

dengan baik. Hal ini merupakan salah satu ciri bawa proses pembelajaran 

dikatakan tercapai.  

Selain itu penelitian serupa yang dilakukan oleh Tina (2020) mengenai 

pengaruh motivasi belajar siswa terhadap berpikir kreatif pada mata materi 

aplikasi operasi himpunan kelas VII SMP Muhammadiyah Ambon. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tes dan angket yang telah diisi siswa dan diolah 

peneliti untuk mencari hasil uji t dan diketahui t hitung` = 2,656 dikonsultasikan 

pada t tabel dengan n = 28 dengan taraf signifikan 5 % harga t tabel = 1,701. Hal 

ini menunjukkan bahwa harga t hitung lebih besar dari t tabel (2,656>1,701) 

sehingga hipotesis diterima. Hasil Regresi Linear sederhana dikatakan berarti 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh motivasi belajar siswa terhadap berpikir 
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kreatif. Hal ini menunjukkan besar pengaruh 40% sedangkan sisanya 60% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

Peneliti tertarik melakukan kajian lebih mendalam permasalahan tersebut pada 

kelas V SDN 2 Sengonbugel dengan melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Motivasi Belajar Siswa terhadap kemampuan berpikir kreatif IPA pada 

materi siklus air kelas V di SDN 2 Sengonbugel”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari beberapa identifikasi masalah diatas, maka dapat dirumuskan fokus 

permasalahan yang terdapat di penelitian ini:  

1. Apakah ada pengaruh motivasi belajar siswa terhadap kemampuan berpikir 

kreatif  kelas V di SDN 2 Sengonbugel ? 

2. Seberapa besar pengaruh antara motivasi belajar siswa terhadap kemampuan 

berpikir kreatif  kelas V di SDN 2 Sengonbugel? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1) Mendiskripsikan ada pengaruh antara motivasi belajar terhadap kemampuan 

berpikir kreatif IPA siswa kelas V di SDN 2 Sengonbugel. 

2) Mendiskripsikan seberapa besar pengaruh antara motivasi belajar terhadap 

kemampuan berpikir kreatif IPA siswa kelas V di SDN 2 Sengonbugel. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian kuantitatif ini diharapkan dapat memberikan manfaat. Tidak 

hanya peneliti sendiri, tetapi juga untuk pihak-pihak yang terkait didalamnya 

seperti siswa, guru, dan sekolah tempat penelitian dilaksanakan. Berikut akan 

dijabarkan manfaat bagi siswa, guru dan sekolah. 
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1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan keilmuan, 

menambah wawasan pengetahuan dan informasi di bidang pendidikan terkait 

motivasi belajar dan kemampuan berpikir kreatif terutama di lingkup sekolah 

dasar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa  

Membantu siswa agar dapat lebih mudah memahami materi pembelajaran 

dengan menyenangkan dan tidak membosankan, serta dapat meningkatkan 

keaktifan siswa dalam belajar, dan meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif. 

b. Bagi Guru  

Penelitian ini diharapkan menjadi suatu pengetahuan dan informasi baru 

tentang tingkat kemampuan siswa khususnya kemampuan berpikir kreatif 

dalam pembelajaran IPA. 

c. Bagi Sekolah dasar 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan efek positif bagi siswa 

dalam hal ini siswa sekolah dasar dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa dan sebagai masukan agar kegiatan disekolah dapat 

berkembang. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah pengaruh motivasi belajar 

siswa terhadap kemampuan berpikirkreatif pada pembelajaran IPA materi siklus 

air kelas V di SDN 2 Sengonbugel. Sumber data dan subyek penelitian ini adalah 

guru dan siswa kelas V SDN 2 Sengonbugel yang berlokasi di Desa Sengonbugel 

Kecamatan Mayong Kabupaten Jepara. Seluruh siswa kelas V di SDN 2 

Sengonbugel yang berjumlah 20 siswa. Siswa terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 8 

siswa perempuan. Adapun materi yang dalam penelitian ini adalah siklus air di 

kelas V SDN 2 Sengonbugel. 
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F. Definisi Operasional  

Penelitian kuantitatif berkaitan dengan judul yang di pilih “Pengaruh 

motivasi siswa terhadap kemampuan berpikir kreatif pada pembelajaran IPA 

materi siklus air kelas V di SDN 2 Sengonbugel”, maka definisi di dalamnya akan 

di uraikan, berikut uraiannya. 

1) Motivasi belajar 

Motivasi belajar merupakan dorongan dan semangat yang muncul dari 

dalam maupun dari luar siswa yang mampu menimbulkan semangat dan gairah 

belajar serta memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang 

dikehendaki dapat terapai 

2) Kemampuan Berpikir Kreatif  

Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan menganalisis sesuatu 

masalah berdasarkan data atau informasi untuk menghasilkan ide-ide baru dalam 

mencari jawaban. Pada hakikatnya berpikir kreatif berhubungan dengan temuan 

sesuatu yang baru dengan menggunakan sesuatu yang telah ada. 

3) Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Ilmu Pengetahuan Alam merupakan kumpulan pengetahuan yang tersusun 

secara terbimbing. Hal ini sejalan dengan cara mencari tahu tentang alam secara 

sistematis, sehingga bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa 

fakta, konsep, atau prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. 

4) Siklus Air 

Siklus air merupakan peristiwa perputaran air dari bumi ke atmosfer, 

kemudian kembali lagi ke bumi yang terjadi secara teratur dan berulang-ulang. 

Proses siklus air ini dimulai dengan tahapan kondensasi, prespitasi, evaporasi, dan 

transpirasi. Matahari sebagai sumber energi merupakan motorik penggerak utama 

terjadinya siklus air. Air laut yang ada dilaut, air sungai, dan danau akan menguap 

akibat panas dari sinar matahari. Air yang telah menguap menjadi uap air akan 

naik ke angkasa akan membeku kemudian membentuk butiran-butiran air.  


